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Abstrak/Abstract 

 Abstrak dalam ditulis Bahasa Indonesia sebanyak 200 - 250 kata. Abstrak harus 
berisi hal-hal sebagai berikut: 1) masalah yang sedang dikaji/dibahas, 2) tujuan 
penelitian/tujuan penulisan, 3) metodologi penelitian yang digunakan, dan 4) 
temuan-temuan penting dari penelitian dan kesimpulan. Jika dibutuhkan, pada 
Abstrak dapat pula diakhiri dengan rekomendasi kebijakan (opsional). Abstrak 
ditulis dalam dua paragraf, dimana paragraf pertama untuk Abstrak berbahasa 
Indonesia dan satu paragraf lainnya untuk Abstrak berbahasa Inggris. Penulisan 
Abstrak sampai dengan kata kunci (keywords) harus muat dalam satu halaman 
pertama saja, sehingga halaman kedua dimulai dari bagian Pendahuluan. Abstrak 
dalam ditulis Bahasa Indonesia sebanyak 250 - 300 kata. Abstrak harus berisi 
hal-hal sebagai berikut: 1) masalah yang sedang dikaji/dibahas, 2) tujuan 
penelitian/tujuan penulisan, 3) metodologi penelitian yang digunakan, dan 4) 
temuan-temuan penting dari penelitian dan kesimpulan. Jika dibutuhkan, pada 
Abstrak dapat pula diakhiri dengan rekomendasi kebijakan (opsional).  
 
Abstract in English is written with the total amount of words approximately 200 - 250 
words. The abstract must contain: 1) the problem being studied / discussed, 2) the purpose of 
the research / study, 3) the research methodology, and 4) important findings of the research 
and conclusions. If needed, the abstract can also include recommendation. The abstract is 
written in two paragraphs, where the first paragraph is for the Abstract written in 
Indonesian and the one other paragraph is for the Abstract written in English. The 
Abstracts including all keywords must fit in only the first page, so that the second page starts 
from the Introduction Chapter. Abstract in English is written with the total amount of 
words approximately 250 - 300 words. The abstract must contain: 1) the problem being 
studied / discussed, 2) the purpose of the research / study, 3) the research methodology, and 
4) important findings of the research and conclusions. If needed, the abstract can also 
include recommendation. The abstract is written in two paragraphs, where the first 
paragraph is for the Abstract written in Indonesian and the one other paragraph is for the 
Abstract written in English. The Abstracts including all keywords must fit in only the first 
page, so that the second page starts from the Introduction Chapter. Abstract in English is 
written with the total amount of words approximately 250 - 300 words. The abstract must 
contain: 1) the problem being studied / discussed, 2) the purpose of the research / study, 3) 
the research methodology, and 4) important findings of the research and conclusions. If 
needed, the abstract can also include recommendation. The abstract is written in two 
paragraphs, where the first paragraph is for the Abstract written in Indonesian and the one 
other paragraph is for the Abstract written in English. The Abstracts including all keywords 
must fit in only the first page, so that the second page starts from the Introduction Chapter. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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1.​ Pendahuluan 
Bab Pendahuluan berisi beberapa hal yaitu: 1) apa masalah yang diteliti, 2) 

bagaimana sejauh ini hasil penelitian-penelitian orang lain yang terkait 
dengan masalah tersebut (state-of-the-art penelitian), biasanya diambil dari 
jurnal-jurnal ilmiah, 3) apa gap antara penelitian-penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini (apa yang ditawarkan oleh penelitian ini untuk menjawab gap 
tersebut), 4) bagaimana dasar pertimbangan teoritisnya (kajian teori), biasanya 
diambil dari textbooks dan jurnal-jurnal ilmiah 5) apa tujuan dan manfaat 
penelitian. Jika ada hipotesis penelitian, maka dapat pula dinyatakan dalam 
Pendahuluan.  

Bab Pendahuluan berisi 20% – 30% dari keseluruhan isi tulisan. Setiap 
alinea/paragraf setidaknya harus terdiri dari 2 (dua) kalimat. Bab Pendahuluan 
dapat terdiri dari beberapa alinea/paragraf. Pendahuluan dapat dimulai dari 
hal-hal yang bersifat umum lalu mengerecut kepada hal-hal yang khusus. 
Pendahuluan bisa juga dimulai dari hal yang khusus, lalu melebar ke hal yang 
umum, lalu kembali mengerucut pada hal yang khusus. Hal-hal yang dibahas 
dalam Pendahuluan jangan terlalu umum atau bertele-tele, sebisa mungkin 
langsung menuju kepada hal yang akan diteliti/dibahas. Sumber 
rujukan/referensi  sebaiknya minimal 80% diperoleh dari jurnal ilmiah, 
sedangkan sumber informasi dari textbooks maksimal hanya 20% dari total 
jumlah rujukan/referensi. Rujukan/referensi sebaiknya diambil dari terbitan 
10 tahun terakhir.  

Tabel 1. Judul Tabel 
Judul 
Baris 

Judul Kolom 
Sub judul 1 Sub judul 2 Sub judul 3 

Baris 1 More table copy   
Baris 2 More table copya   
Baris 3 More table copy   
a.

​ Jika ada footnote. 
 

 

Gambar 1. Judul Gambar. 

Jika diperlukan untuk menampilkan tabel dan gambar, maka tabel dan 
gambar tersebut disisipkan sebagaimana ilustrasi di atas. Sebaiknya pada Bab 
Pendahuluan tidak perlu ada sub judul – sub judul, kecuali memang sangat 
diperlukan. Jika diperlukan, maka pembagian sub judul adalah seperti di 
bawah ini. 
1.1.​Sub Judul 1 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 
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Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 
1.2.​Sub Judul 2 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. 

2.​ Metodologi 
Bab Metodologi berisi seluruh materi, teknik analisis, sumber data dan 

hal-hal lain yang terkait dengan penelitian ini. Bab Metodologi berisi sekitar 
10% – 20% dari keseluruhan isi tulisan. Prinsipnya adalah bahwa metodologi 
harus berisi semua hal yang terkait dengan penelitian ini sedetil mungkin 
agar penelitian ini dapat diulang oleh orang lain (repeatable). Fungsinya adalah 
jika orang lain ingin membuktikan hasil penelitian ini atau tidak percaya 
dengan hasil penelitian ini maka orang tersebut dapat mengulang penelitian 
ini dengan cara, data, bahan, dan teknik analisis yang sama persis dengan 
penelitian ini. Semakin detil sebuah informasi yang disajikan dalam metode 
penelitian, maka semakin karya tulis tersebut semakin baik. Sebaiknya pada 
Bab Metodologi tidak perlu ada sub judul – sub judul, kecuali memang sangat 
diperlukan. Jika diperlukan, maka pembagian sub judul adalah seperti di 
bawah ini. 
2.1.​Sub Judul 1  

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 
2.2.​ Sub Judul 2 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
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penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. 

3.​ Hasil dan Pembahasan 
Bab Hasil dan Pembahasan berisi sekitar 50% – 60% dari keseluruhan isi 

tulisan. Cara penulisan pada Bab Hasil dan Pembahasan diserahkan 
sepenuhnya kepada penulis. Bisa saja pada bagian awal ditampilkan dulu 
seluruh hasil-hasil penelitian. Setiap hasil penelitian baik berupa grafik, 
gambar, dan sebagainya diinterpretasi/dijelaskan maknanya. Setelah seluruh 
hasil penelitian disajikan, barulah tahap selanjutnya dilakukan pembahasan. 
Cara lain adalah setiap hasil penelitian dapat langsung dilakukan pembahasan. 
Kedua cara itu diperbolehkan dalam jurnal ini disesuaikan dengan 
kepentingan penulis. 

Dalam melakukan pembahasan, sebisa mungkin setiap hasil penelitian 
dicari hubungannya dengan teori dan/atau penelitian orang lain baik dari 
jurnal-jurnal ilmiah maupun textbooks. Dalam melakukan pembahasan 
diperbolehkan juga untuk menyampaikan opini / pandangan penulis 
terhadap hasil kajian ini. Pada bagian akhir pembahasan disarankan untuk 
menyampaikan juga apa yang perlu selanjutnya dilakukan (what next to do) 
agar ini menjadi bahan kajian bagi peneliti lain. Sebaiknya pada Bab Hasil dan 
Pembahasan tidak perlu ada sub judul – sub judul, kecuali memang sangat 
diperlukan. Jika diperlukan, maka pembagian sub judul adalah seperti di 
bawah ini. 
3.1. Sub Judul 1 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 1. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 1. 
3.2.​ Sub Judul 2 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. 

Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi 
penjelasan mengenai sub judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub 
judul 2. Alinea ini berisi penjelasan mengenai sub judul 2. 
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4.​ Kesimpulan & Saran 

4.1. Kesimpulan  
Kalimat pertama pada Bab Kesimpulan harap dituliskan kembali apa tujuan 

penelitian agar pembaca memahami kembali apa sebenarnya yang sedang 
diteliti/dikaji. Kalimat selanjutnya menjelaskan seluruh temuan-temuan 
penting (novelty) yang dihasilkan dari penelitian ini. Jika ada hasil-hasil 
penting berupa angka-angka statistik maka dapat dituliskan kembali pada Bab 
Kesimpulan ini. Bab Kesimpulan ditulis dalam bentuk alinea/paragraf seperti 
ini. Bab Kesimpulan dapat terdiri dari satu paragraf atau lebih, namun jika 
diperlukan, kesimpulan-kesimpulan tersebut dapat dibuat dalam bentuk bullet 
atau nomor 1, 2, 3 dan seterusnya. Bab Kesimpulan berisi sekitar 5% – 10% dari 
keseluruhan isi tulisan. 

4.2. Rekomendasi 
Bab Rekomendasi adalah opsional. Sebagian besar paper ilmiah bidang 

ilmu pasti (alam) biasanya tidak memiliki Bab Rekomendasi, kecuali jika 
diperlukan. Bab Rekomendasi biasanya lebih sering dijumpai pada 
paper-paper yang terkait dengan topik kebijakan publik. Layaknya sebuah 
alinea, Ucapan terimakasih setidaknya terdiri dari 2 (dua) kalimat. 

Ucapan Terimakasih 
Ucapan terimakasih bersifat opsional, boleh ada dan boleh juga tidak dalam 

sebuah tulisan. Ucapan terimakasih biasa terdapat pada tulisan yang 
mendapat pendanaan / bantuan dari pihak lain yang tidak terlibat langsung 
dalam penelitian /penulisan. Layaknya sebuah alinea, Ucapan terimakasih 
setidaknya terdiri dari 2 (dua) kalimat. 

Referensi 
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